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Pendahuluan

Kebisingan telah menjadi isu lingkungan yang semakin mendapat perhatian,
terutama di daerah perkotaan yang padat penduduk. Kebisingan yang diakibatkan oleh
aktivitas manusia merupakan masalah lingkungan yang perlu mendapat perhatian serius.
Berbagai kegiatan manusia seperti transportasi, konstruksi, industri, dan juga pengeras
suara yang berlebihan dapat menyebabkan tingkat kebisingan yang mengganggu
(Widasari, 2021).

Pengeras suara dapat ditemukan dalam berbagai kegiatan manusia seperti aktivitas
keagamaan, upacara pernikahan, kegiatan olahraga, demonstrasi, dan acara-acara publik
lainnya (Widasari, 2021). Dalam konteks keagamaan, seiring dengan meningkatnya
aktivitas keagamaan telah menjadi permasalahan dalam masyarakat sosial, muncul

fenomena kebisingan yang bersumber dari kegiatan di tempat-tempat ibadah (Jubba,
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2019). Suara azan, doa, ceramah, dan berbagai kegiatan keagamaan lainnya sering kali
terdengar melalui pengeras suara dan menyebar ke lingkungan sekitar (Darmawan &
Hidayat, 2022). Hal ini menimbulkan perdebatan mengenai sejauh mana kebisingan
tersebut dapat diterima oleh masyarakat dan bagaimana dampaknya terhadap kehidupan
sehari-hari.

Konflik terkait pengeras suara terjadi di berbagai wilayah dengan karakteristik
geografis yang berbeda. Di perkotaan seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung,
perumahan padat penduduk rentan mengalami konflik akibat kebisingan dari acara sosial
atau keagamaan (Ekasari, Riasmini, & Hartini, 2019; Hasanah, n.d.; Usman et al., 2022).
Di pusat perbelanjaan di Medan, Makassar, dan Semarang, promosi dengan suara keras
dari pengeras suara dapat menyebabkan ketegangan dengan warga sekitar (Fachruddin,
2019; Ismayanti, 2021). Sementara itu, di kota-kota metropolitan seperti Tangerang,
Bekasi, dan Depok, kebisingan dari lalu lintas dan aktivitas komersial di sepanjang jalan
raya dapat menggangeu kenyamanan penduduk (Joga, 2013; Widasari, 2021). Di tempat
ibadah seperti masjid dan gereja di daerah pedesaan atau perkotaan seperti Bogor,
Malang, dan Denpasar, penggunaan pengeras suara yang berlebihan dapat menciptakan
ketegangan dengan masyarakat sekitar karena dampak kebisingan yang ditimbulkan
(Qodir, 2015; Widasari, 2021).

Kementerian Agama Republik Indonesia mengeluarkan Surat Edaran No 05
Tahun 2022 yang mengatur tentang penggunaan pengeras suara di masjid dan mushola.
Isi Surat Edaran tersebut mencakup pemasangan pengeras suara yang dipisahkan antara
yang mengarah ke luar dan ke dalam masjid/musala, serta pengaturan volume pengeras
suara maksimal 100 dB atau setara 16 Meter (Rangkuti, 2023). Masalah kebisingan di
Indonesia juga diatur oleh Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Peraturan Pemerintah Nomor 41
Tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran Udara, dan Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun 1996 tentang Baku Tingkat Kebisingan
(Kementerian Negara Lingkungan Hidup, 1996). Namun, implementasi dan penegakan
hukum masih menjadi kendala utama. Kompleksnya persoalan yang berkaitan dengan
kebisingan belum terselesaikan dengan baik di negara Indonesia.

Regulasi dan kebijakan pemerintah terkait kebisingan dari tempat ibadah
merupakan aspek penting dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan keagamaan dan
kesejahteraan masyarakat (Musthofa, 2019). Adanya regulasi yang jelas dan kebijakan

yang terukur, pemerintah dapat memastikan bahwa suara dari tempat ibadah, seperti
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masjid, tidak menyebabkan gangguan yang signifikan terhadap lingkungan sekitar. Hal
ini tidak hanya melindungi kesehatan dan kenyamanan penduduk di sekitar tempat
ibadah, tetapi juga mencerminkan komitmen untuk menghormati hak-hak seluruh warga
negara, termasuk hak untuk hidup dalam lingkungan yang tenang dan damai.

Di negara lain, penyelesaian konflik terkait kebisingan di tempat ibadah adalah di
Kota New York, Amerika Serikat. Pada tahun 2013, terjadi konflik antara sebuah Masjid
dan warga sekitar terkait kebisingan yang dihasilkan oleh adzan dan aktivitas keagamaan
(Miller, 2020). Untuk menyelesaikan konflik ini, pihak Masjid berkomunikasi secara
terbuka dengan warga sekitar untuk memahami kekhawatiran dan mencari solusi
bersama. Mereka mencapai kesepakatan untuk mengurangi intensitas dan durasi
penggunaan pengeras suara selama adzan dan kegiatan keagamaan, serta mengadakan
pertemuan rutin antara pihak Masjid dan warga untuk memonitor dan mengevaluasi
implementasi kebijakan tersebut (Miller, 2020; Suleman, 2022). Referensi kasus ini
menunjukkan pentingnya komunikasi, dialog terbuka, dan kerjasama antara pihak-pihak
terkait dalam menyelesaikan konflik terkait kebisingan di tempat ibadah. Dengan
pendekatan yang inklusif dan kolaboratif, konflik dapat diatasi dengan baik dan solusi
yang menguntungkan semua pihak dapat dicapai.

Negara Eropa di Kota Amsterdam telah berhasil menerapkan program edukasi
masyarakat yang komprehensif tentang pentingnya pengendalian kebisingan dari Masjid,
termasuk mengatur waktu kegiatan keagamaan yang melibatkan penggunaan pengeras
suara (Pratisti, 2020). Selain itu, adanya dialog terbuka antara pihak terkait, termasuk
pengurus Masjid, warga sekitar, dan pemerintah setempat, telah membantu menciptakan
kesepakatan bersama terkait regulasi kebisingan yang diterima oleh semua pihak (Isko,
2022). Melalui pendekatan kolaboratif, edukatif, dan inklusif, Amsterdam berhasil
menjaga kerukunan lingkungan sekitar Masjid, mengurangi potensi konflik, dan
menciptakan lingkungan yang harmonis bagi seluruh komunitas (Rombough, 2019).

Praktik-praktik inovatif dalam menangani kebisingan dari tempat ibadah, seperti
penggunaan teknologi yang lebih canggih untuk mengontrol tingkat kebisingan,
pengaturan waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan, atau pembangunan desain arsitektur
yang dapat meredam suara diterapkan dalam Ruang Ibadah (Auliya & Par, 2024).
Penyelesaian konflik yang efektif di Eropa menunjukkan pentingnya kolaborasi antara
pihak terkait, pemahaman akan kebutuhan dan sensitivitas masyarakat, serta

implementasi kebijakan yang bijaksana dalam mengelola kebisingan dari tempat ibadah.
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Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa kebisingan dapat memiliki dampak
negatif pada kesehatan fisik dan mental, termasuk gangguan tidur, stres, dan penurunan
kualitas hidup (Hammer, Swinburn, & Neitzel, 2014; World Health Organization, 2022).
Di sisi lain, tempat ibadah seperti masjid memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun komunitas dan menguatkan identitas religius masyarakat (Istiqomah, 2017).
Penting untuk memahami persepsi masyarakat terhadap kebisingan dari masjid dan
ruang ibadah serta dampaknya pada kehidupan sosial mereka.

Berbicara tentang Bantul, yang merupakan wilayah pelajar dengan aktivitas
masyarakat yang relatif homogen, kebisingan menjadi masalah utama ketika masyarakat
ingin beristirahat dan fokus belajar bagi mahasiswa dan siswa. Sebagai salah satu
kabupaten di Yogyakarta yang memiliki banyak institusi pendidikan, ketenangan
lingkungan sangat diperlukan untuk mendukung proses belajar mengajar (Aryaningtyas,
Aprilliyani, & Soechari, 2021). Namun, dengan keberadaan banyak tempat ibadah dan
aktivitas masyarakat yang padat, kebisingan sering kali mengganggu waktu istirahat dan
konsentrasi belajar, menimbulkan tantangan tersendiri bagi penduduk dan pelajar di
Bantul.

Penelitian ini menggarisbawahi pentingnya pemahaman mendalam terhadap
dampak Bunyi Religius di Bantul terhadap kualitas hidup penduduk sekitar yang relatif
homogen dan banyak pelajar yang membutuhkan ruang fokus, khususnya terkait dengan
kebisingan yang berasal dari Masjid dan Ruang Ibadah. Dalam konteks perkembangan
perkotaan yang pesat, masalah kebisingan telah menjadi perhatian utama karena potensi
dampak negatifnya terhadap kesehatan dan kesejahteraan masyarakat (Aryaningtyas et
al., 2021). Kebisingan yang disebabkan oleh aktivitas pengeras suara yang berlebihan
dapat mempengaruhi pola tidur, tingkat stres, dan kualitas hidup sehari-hari penduduk
sekitar (Widasari, 2021). Penelitian ini menjadi relevan untuk mengidentifikasi masalah
kebisingan dari Masjid sebagai Ruang Ibadah sebagai langkah awal dalam mencari solusi
yang dapat meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di
sekitar area ibadah tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi dampak Bunyi Religius di Bantul
terthadap kualitas hidup sehari-hari penduduk sekitar, khususnya dalam konteks
kebisingan yang berasal dari Masjid sebagai Ruang Ibadah. Dengan memfokuskan pada
pengaruh kebisingan dari aktivitas ibadah tersebut. Pemahaman yang mendalam tentang

dampak Bunyi Religius terhadap lingkungan sekitar, penelitian ini diharapkan dapat
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memberikan wawasan yang berharga untuk pengelolaan kebisingan yang lebih efektif
dan peningkatan kualitas hidup penduduk di daerah Bantul, Yogyakarta.

Penelitian terkait dengan pengeras suara telah banyak dipublikasikan, Pangestu
memaparkan pengeras suara yang betlebihan dari masjid perkotaan yang tidak lagi
menjadi nilai kultural yang harmonis pada saat membangunkan sahur masyarakat karena
telah mengganggu ruang individu dari masyarakat (Pangestu, 2021). Ardiansyah
memaparkan pandangan Maqashid Syariah dalam meninjau Surat Edaran Nomor 5
Tahun 2022 tentang Pedoman Penggunaan Pengeras Suara dalam Masjid dan Mushola
serta keefektifannya yang terjadi di masjid masjid besar Kota Malang (Ardiansyah, 2022).
Darmawan dan Hidayat yang meneliti kedudukan hukum masyarakat yang berbasis
pada hukum agama dan pengaturan pengeras suara dalam dimensi hukum
masyarakat yang berbasis keagamaan (Darmawan & Hidayat, 2022). Fokus utama
penelitian terkait dengan kebisingan yang dihasilkan dari rumah Ibadah seperti Masjid di
Bantul belum dipaparkan oleh peneliti lain. Penelitian ini menekankan pada kebisingan
dari ruang ibadah yang berdampak panjang bagi lingkungan sekitar seperti terganggunya
ruang individu bagi pekerja untuk beristirahat dan pelajar untuk belajar, sehingga
membedakan dari ketiga penelitian diatas. Penelitian ini penting dilakukan untuk
memahami dampak kebisingan dari masjid terhadap kesejahteraan masyarakat lokal yang
secara langsung mengganggu aktivitas individu masyarakat, serta untuk mengidentifikasi
solusi mitigasi yang sesuai guna menjaga keseimbangan antara kegiatan keagamaan dan
kualitas hidup penduduk sekitar.

Regulasi terkait kebisingan dari tempat ibadah menjadi faktor penting yang perlu
diperhatikan lebih dalam, mengingat beberapa daerah memiliki peraturan yang berbeda
dalam mengelola kebisingan ini (Syafrina, Tampubolon, Suhendri, Hasriyanti, &
Kusuma, 2018). Variasi aturan ini dapat menciptakan tantangan dalam konsistensi
penerapan dan pengawasan kebijakan terkait suara masjid di berbagai wilayah. Evaluasi
terthadap efektivitas penerapan aturan tersebut perlu dilakukan secara berkala guna
memastikan bahwa regulasi yang ada sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal, serta
mampu mencapal tujuan utamanya dalam menjaga keseimbangan antara kegiatan
keagamaan dan kesejahteraan masyarakat sekitar (Iswahyudi et al., 2023). Dengan
demikian, pemantauan yang terus-menerus terhadap implementasi regulasi tersebut akan
membantu memastikan bahwa kebijakan terkait kebisingan dari tempat ibadah dapat

berjalan dengan baik dan memberikan manfaat yang optimal bagi seluruh komunitas.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang bagaimana kebisingan dari tempat ibadah mempengaruhi masyarakat, serta
memberikan rekomendasi untuk pengelolaan kebisingan yang lebih baik dalam konteks

sosial dan religius di Bantul.

Metode

Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kualitatif (Honggowidjojo
& Simanjuntak, 2024). Pengumpulan data dilakukan dengan dua tahapan yaitu observasi
dan wawancara dengan penduduk setempat, tokoh agama, dan pemuka masyarakat
dengan tujuan untuk memahami dampak kebisingan agama, serta bagaimana lingkungan
suara secara keseluruhan mempengaruhi kesejahteraan dan pengalaman manusia dalam
ruang ibadah dan sekitarnya. Pendekatan ini akan memberikan wawasan tentang dampak
kebisingan agama dalam konteks budaya dan keagamaan lokal (Strauss & Corbin, 2003).
Analisis fenomenologis digunakan dalam penelitian ini (Mu’ammar, 2017), analisis
fenomenologis relevan untuk penelitian kebisingan di Bantul karena membantu
memahami pengalaman subjektif penduduk terhadap kebisingan dari masjid dan

aktivitas keagamaan

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kebisingan di sekitar tempat ibadah memiliki
dampak yang signifikan dalam potensi konflik, terutama ketika aktivitas keagamaan
menghasilkan suara yang menggangeu ketenangan lingkungan sekitar. Kebisingan dari
masjid atau tempat ibadah lainnya dapat menimbulkan ketidaknyamanan bagi penduduk
sekitar, memicu ketegangan, dan memungkinkan menciptakan konflik antara komunitas
religius dan non-religius. Dampak ini mencakup gangguan tidur, mengganggu fokus bagi
pelajar, ketidaknyamanan bagi balita dan menggangeu keharmonisan masyarakat (Zein,
2023). Partisipasi aktif dari berbagai pihak, termasuk pengurus Masjid, pemerintah
daerah, dan warga sekitar, menjadi kunci dalam menciptakan lingkungan yang harmonis
dan inklusif (Rahmat, 2008).

Praktik keagamaan yang seharusnya mendatangkan kenyamanan dan kedamaian
bagi lingkungan seringkali dapat berubah menjadi sumber kebisingan karena penggunaan
pengeras suara yang berlebihan. Hal ini menunjukkan perlunya pemahaman yang
mendalam dan penerapan prinsip harmonisasi dalam pengelolaan suara di lingkungan
masyarakat. Untuk mencapai keseimbangan antara kebutuhan religius dan kenyamanan

warga sekitar, penting untuk menegakkan regulasi yang mengatur volume suara dan
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waktu pelaksanaan kegiatan keagamaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat
meminimalkan dampak kebisingan sambil tetap menghormati nilai-nilai keagamaan serta

meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara keseluruhan.

Praktik Keagamaan Yang Menyebabkan Kebisingan dari Masjid di Bantul

Praktik keagamaan merupakan salah satu ekspresi religius yang sangat penting bagi
penganutnya. Melalui praktik keagamaan, individu dapat mengekspresikan keyakinan
dan pengabdian mereka kepada agama yang dianut. Praktik keagamaan memungkinkan
penganut untuk memperkuat ikatan spiritual mereka dengan Tuhan, serta memperdalam
pemahaman mereka terhadap ajaran agama dan nilai-nilai moral yang dijunjung tinggi
(Nawangsari & Adnin, 2022).

Praktik keagamaan menjadi sumber kekuatan yang mendalam dalam
memperkokoh identitas religius dan spiritualitas individu, menciptakan koneksi yang
kuat dengan nilai-nilai etika dan moral yang dianut serta memberikan pijakan yang
kokoh dalam menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari (Faizah & Arifin, 2023).
Dengan membangun fondasi spiritual yang kokoh melalui praktik keagamaan, individu
dapat menemukan ketenangan jiwa, kekuatan dalam menghadapi cobaan, dan harapan
akan kehidupan yang penuh makna dan berarti.

Namun praktik keagamaan yang merupakan wujud dari ekspresi beragama dewasa
ini telah banyak mendapat atensi dari berbagai publik. Penggunaan pengeras suara yang
terlalu keras ternyata banyak mengganggu dalam ruang publik individu lain (Isko, 2022).
Di Bantul, sebuah Kabupaten di Yogyakarta, masalah kebisingan dari pengeras suara
aktivitas keagamaan menjadi fokus perhatian, mengingat dampaknya terhadap kualitas
hidup sehari-hari penduduk sekitar dan perlunya penyelesaian yang tepat guna untuk
menjaga harmoni dan toleransi antarwarga.

Perdebatan seputar penggunaan pengeras suara dalam praktik keagamaan
mencerminkan kompleksitas dalam menjaga kebebasan beragama sekaligus
menghormati hak-hak individu lain (Digdoyo, 2018). Sementara kegiatan keagamaan
memiliki nilai sakral yang tinggi bagi penganutnya, mengakui dan mengelola kebisingan
yang ditimbulkan menjadi tantangan yang perlu diselesaikan dengan bijaksana
(Fakhruddin et al,, 2021). Diperlukan dialog yang terbuka antara komunitas agama,
pemerintah  daerah, dan masyarakat untuk menemukan solusi yang dapat
mengakomodasi kebutuhan beragama sambil tetap menjaga kenyamanan dan hak-hak

individu yang beragama maupun tidak beragama di ruang publik.
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Praktik keagamaan di Masjid yang sering menyebabkan kebisingan melibatkan
berbagai aspek yang dapat mempengaruhi kenyamanan individu lain (Isko, 2022).
Adzan, pengajian, tadarus Al-Quran, khutbah, kajian kitab suci, dan aktivitas keagamaan
lainnya sering kali menjadi sumber kebisingan jika dilakukan dengan pengeras suara yang
berlebihan (Ardiansyah, 2022). Peningkatan intensitas kebisingan ini sering terjadi saat
bulan Ramadhan tiba, ketika aktivitas ibadah meningkat. Wawancara dengan mahasiswa
Alvin, sebetulnya permasalahan bukan terletak pada kegiatan keagamaan ataupun
intensitas keagamaan yang dilakukan, namun pada TOA yang berlebihan hingga
menyebabkan beberapa masyarakat terganggu apalagi waktu malam hari (Alvin, 2023).
Bantul, sebagai salah satu wilayah yang kaya akan kegiatan individu dan beragam agama,
telah menjadi daerah yang multikultural. Meskipun kegiatan keagamaan ini memberikan
dampak positif bagi penganutnya, namun kebisingan yang dihasilkan dapat mengganggu
aktivitas individu lain di sekitar Masjid dan menjadi permasalahan yang perlu diatasi
dengan bijaksana untuk menjaga keseimbangan dan harmoni antarwarga (Siregar, 2022).

Kemudian tanggapan dari salah satu sudut masjid Bantul menyikapi hal ini,
Sebagai pengurus masjid, Ahmad menyatakan kesadaran akan pentingnya mengelola
kebisingan dari ruang ibadah masjid dengan baik. Ahmad mengakui bahwa kebisingan
yang dihasilkan dari aktivitas ibadah, seperti adzan, khutbah, dan kegiatan keagamaan
lainnya, dapat berdampak pada kenyamanan dan ketenangan lingkungan sekitar (Ahmad,
2024). Dalam wawancaranya Ahmad juga berencana untuk berkoordinasi dengan jemaah
masjid dan warga sekitar untuk mencari solusi yang dapat mengurangi dampak
kebisingan tanpa mengurangi esensi dan makna dari pelaksanaan ibadah di masjid
(Ahmad, 2024). Penekanan ini menunjukan pentingnya menjaga keseimbangan antara
kebebasan beribadah dan hak individu lain untuk merasa nyaman di lingkungan sekitar
masjid.

Konflik yang diakibatkan kebisingan di Bantul memang tidak terjadi, namun
secara kenyamanan menggangeu individu lain.setelah melakukan wawancara dengan
warga sekitar, Rolan menyampaikan bahwa terutama ketika sholawatan dilakukan secara
asal-asalan kemudian dengan intensitas suara yang keras melebihi pukul 21.00 wib, hal
ini dapat mengganggu ketenangan, terutama bagi anak-anak kecil (Rolan, 2023). Rolan
juga menyadari bahwa mungkin tidak hanya dirinya yang merasa terganggu, namun juga
mungkin ada muslim lain yang merasakan hal yang sama dengan dirinya (Rolan, 2023).
Hal ini menunjukkan pentingnya memperhatikan cara pelaksanaan adzan dan

sholawatan agar tidak mengganggu ketenangan dan kenyamanan individu di sekitar, serta
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menjaga harmoni antarwarga dengan sensitivitas terhadap persepsi dan kebutuhan
masing-masing.

Intensitas dan frekuensi kebisingan memainkan peran penting dalam menentukan
dampak kebisingan terhadap individu dan lingkungan sekitar. Tingkat intensitas
kebisingan yang tinggi, seperti yang sering terjadi akibat penggunaan pengeras suara
dalam aktivitas keagamaan di masjid, dapat mempengaruhi kualitas hidup penduduk
sekitar dengan mengganggu ketenangan dan kenyamanan mereka (Ardiansyah, 2022).
Selain itu, frekuensi kebisingan yang terjadi secara teratur, terutama jika terjadi sepanjang
hari atau pada waktu-waktu tertentu, dapat meningkatkan tingkat stres dan
ketidaknyamanan bagi individu yang terpapar kebisingan tersebut secara konsisten
(Setyani, 2013). Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti memahami bahwa suara
dari masjid terdengar cukup jauh hingga 1 Kilometer. Wawancara dengan Bapak Aput
menyoroti bahwa kebisingan dari pengeras suara Masjid saat acara keagamaan
mengganggu mahasiswa yang belajar di kost di sekitarnya. Situasi ini menekankan
perlunya koordinasi untuk mengatur intensitas suara agar tidak mengganggu
kenyamanan dan fokus belajar mahasiswa (Aput, 2024). Pemahaman mendalam tentang
intensitas dan frekuensi kebisingan menjadi kunci dalam merancang strategi pengelolaan
kebisingan yang efektif dan berkelanjutan untuk menjaga kesejahteraan dan harmoni

lingkungan sekitar.

Dampak Kebisingan Masjid Terhadap Kehidupan Sehari-hari

Dampak kebisingan Ruang Ibadah dapat menciptakan ketegangan sosial di
lingkungan sekitar. Ketidaknyamanan yang dirasakan oleh individu akibat kebisingan
dapat menyebabkan ketegangan antarwarga yang mungkin memiliki persepsi yang
berbeda terkait penggunaan pengeras suara dalam kegiatan keagamaan (Veronika, Sti
Eko, & Putranto, 2020, p. 2). Hal ini dapat mengganggu harmoni dan kerukunan
antarwarga serta memicu konflik atau ketegangan yang tidak diinginkan. Kebisingan
yang berkelanjutan dari Ruang Ibadah juga dapat berdampak pada aktivitas komunitas
sekitar, seperti pertemuan keluarga, acara sosial, atau kegiatan lainnya. Gangguan yang
diakibatkan oleh kebisingan dapat mengurangi kualitas interaksi sosial dan kegiatan
komunitas, mengurangi keberagaman dan kegiatan positif yang dapat dilakukan bersama
(Joga, 2013).

Dampak kebisingan Masjid juga dapat memengaruhi kesejahteraan dan
produktivitas individu yang tinggal di sekitar (Prasetyo Widodo, Hatoguan Manurung,
Nurul Huda, & Royke Muntu, 2023). Kebisingan yang terus-menerus dapat
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menyebabkan tingkat stres yang tinggi, gangguan konsentrasi, dan penurunan
produktivitas dalam aktivitas sehari-hari (Budiyanto & Yanti Pratiwi, 2010). Hal ini dapat
berdampak pada kesejahteraan fisik dan mental individu, serta mempengaruhi performa
kerja atau kegiatan lain yang memerlukan fokus dan ketenangan. Aziz dalam wawancara
mengungkapkan bahwa Ruang Ibadah yang seharusnya membuat tenang, namun
ternyata dapat mengganggu dalam kenyamanan akibat bising yang diakibatkan terlalu
berlebihan. Aziz tidak mempersoalkan beragam aktivitas yang dilakukan dalam Ruang
Ibadah, namun intensitas suara yang terlalu tinggi membuatnya susah fokus dalam
mengerjakan tugas (Aziz, 2024). Penting untuk memahami dan mengatasi dampak
kebisingan Ruang Ibadah secara holistik untuk menjaga keseimbangan antara kebebasan
beribadah dan kenyamanan serta kesejahteraan masyarakat sekitar.

Dampak kebisingan dari aktivitas Ruang Ibadah terhadap kesehatan fisik dan
mental individu bisa signifikan. Secara fisik, paparan kebisingan yang berlebihan dapat
menyebabkan gangguan tidur, peningkatan tekanan darah, gangguan pendengaran, serta
masalah kesehatan lainnya. Gangguan tidur akibat kebisingan dapat mengakibatkan
kelelahan, kurang konsentrasi, dan penurunan performa kerja (Budiyanto & Yanti
Pratiwi, 2010). Selain itu, tekanan darah yang tinggi yang disebabkan oleh kebisingan
yang berkelanjutan dapat meningkatkan risiko penyakit jantung dan masalah kesehatan
kardiovaskular lainnya.

Secara mental, kebisingan yang kronis dapat memicu stres yang berkelanjutan,
kecemasan, dan depresi (Setyani, 2013). Gangguan akibat kebisingan dapat mengganggu
keseimbangan emosional individu, meningkatkan tingkat kelelahan mental, dan
menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan (Budiyanto & Yanti Pratiwi, 2010).
Terutama bagi individu yang rentan terhadap gangguan mental, seperti anak-anak, lansia,
atau individu dengan kondisi kesehatan tertentu, dampak kebisingan dari aktivitas Masjid
dapat memperparah kondisi mental mereka (Ekasari et al, 2019). Penting bagi
masyarakat dan pihak terkait untuk memahami dan mengatasi dampak kebisingan Masjid
secara holistik guna menjaga kesehatan fisik dan mental individu di sekitar Masjid.

Kebisingan yang berasal dari ruang ibadah telah memberikan dampak emosional
yang signifikan bagi banyak individu. Gangguan yang disebabkan oleh kebisingan dapat
mempengaruhi kesejahteraan emosional individu dengan mengganggu ketenangan dan
kenyamanan mereka (Amir, Wahyuni, & FEkawati, 2019). Anak-anak, yang rentan
terhadap lingkungan yang bising, dapat merasa stress, kehilangan fokus, dan mengalami

ketidaknyamanan emosional akibat kebisingan yang berlebihan (Armanu, Aryati, Illhami,
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Putri, & Risfandini, 2021). Wawancara dengan Ibu Indri, seorang warga Imogiri Bantul,
mengungkapkan bahwa kebisingan yang berkelanjutan dan kurang dikelola dengan baik
di sekitar lingkungan Masjid telah berdampak pada fokus anak-anak ketika mereka
sedang mengerjakan tugas sekolah. Ibu Indri menekankan bahwa kebisingan yang terlalu
kuat yang terus-menerus dari aktivitas Ruang Ibadah dapat mengganggu konsentrasi
anak-anak saat belajar di rumah, mempengaruhi kemampuan mereka untuk fokus dan
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik (Indri, 2024). Hal ini menyoroti pentingnya
penanganan yang bijaksana terhadap kebisingan dari Ruang Ibadah agar tidak hanya
menjaga kenyamanan masyarakat sekitar, tetapi juga mendukung perkembangan
pendidikan dan konsentrasi anak-anak dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah mereka.

Perlu adanya perhatian khusus dalam mengelola kebisingan dari ruang ibadah
seperti Masjid agar tidak hanya menjaga keharmonisan lingkungan sekitar, tetapi juga
melindungi kesejahteraan emosional individu yang terdampak, terutama anak-anak yang
memerlukan lingkungan yang tenang dan mendukung untuk tumbuh dan berkembang
dengan baik (Armanu et al., 2021). Ahmad menyatakan bahwa pengelolaan kebisingan
yang berlebihan di ruang ibadah akan menjadi fokus pembicaraan lebih lanjut dengan
beberapa aparatur lingkungan setempat (Ahmad, 2024). Dalam wawancara, ia
menekankan pentingnya kolaborasi dan dialog yang konstruktif antara pengurus Masjid,
pemerintah daerah, dan masyarakat sekitar untuk mencari solusi yang dapat mengurangi
dampak kebisingan tanpa mengurangi esensi dari kegiatan keagamaan. Ahmad
berkomitmen untuk bekerja sama dalam merancang langkah-langkah yang tepat guna
menjaga keseimbangan antara kebebasan beribadah dan kenyamanan serta kesejahteraan

masyarakat sekitar (Ahmad, 2024).

Regulasi dan Kebijakan Terkait Kebisingan dari Masjid

Dalam konteks regulasi dan kebijakan terkait kebisingan dari Masjid, penting
untuk mempertimbangkan keseimbangan antara kebebasan beribadah dan hak-hak
individu untuk merasa nyaman dalam lingkungan sekitar (Fathurrachman, 2018).
Regulasi yang jelas dan efektif perlu diterapkan untuk mengatur intensitas dan waktu
penggunaan pengeras suara dalam kegiatan keagamaan agar tidak mengganggu
ketenangan masyarakat sekitar. Kebijakan yang inklusif dan berkelanjutan juga harus
mempertimbangkan peran partisipatif dari pengurus Masjid, pemerintah daerah, dan
masyarakat dalam merumuskan solusi yang dapat mengurangi dampak kebisingan tanpa
mengurangi esensi dari pelaksanaan ibadah (Widasari, 2021). Regulasi dan kebijakan

yang tepat, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang harmonis dan mendukung bagi
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semua pihak yang terlibat, menjaga keseimbangan antara kegiatan keagamaan yang suci
dengan kenyamanan dan kesejahteraan masyarakat sekitar.

Beberapa masjid telah mempertimbangkan terkait dengan kenyamanan masyarakat
sekitar di wilayah Bantul seperti beberapa di masjid Imogiri. Dalam wawancara dengan
Bapak Setyadi, beliau menyatakan bahwa regulasi terkait pengelolaan kebisingan dari
Masjid merupakan hal yang sangat penting (Setyadi, 2023). Menurut beliau, regulasi yang
jelas dan komprehensif perlu diterapkan untuk mengatur intensitas suara yang dihasilkan
oleh pengeras suara Masjid agar tidak mengganggu kenyamanan dan kehidupan sehari-
hari masyarakat sekitar. Bapak Setyadi juga menekankan pentingnya transparansi dan
kerjasama antara pengurus Masjid, pemerintah daerah, dan komunitas dalam
merumuskan kebijakan yang dapat mengakomodasi kepentingan semua pihak (Setyadi,
2023). Dengan adanya regulasi yang baik, Bapak Setyadi yakin bahwa dapat menciptakan
lingkungan yang lebih harmonis dan mendukung bagi semua warga, menjaga nilai-nilai
keagamaan sambil tetap memperhatikan kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat sekitar
Masijid.

Meskipun belum terjadi konflik terkait dengan pengeras suara di lingkungan ruang
ibadah, namun kritik yang membangun dari beberapa warga sekitar telah membawa
perbaikan dari nilai harmonisasi yang seharusnya dijalankan dalam masyarakat. Terkait
dengan hal ini, daerah Bantul telah berkembang menjadi daerah multikultural yang juga
dihuni oleh banyak mahasiswa (Pembayun, 2008). Dengan adanya masukan yang
konstruktif dari warga sekitar, penting bagi pihak terkait, termasuk pengurus Masjid,
pemerintah daerah, dan komunitas, untuk bekerja sama dalam menciptakan lingkungan
yang inklusif, menghormati keberagaman, dan menjaga harmoni antarwarga dari
berbagai latar belakang keagamaan dan sosial di Bantul.

Bantul, yang merupakan bagian dari sudut kota yang cenderung lebih tenang,
memiliki potensi untuk mengatur kebisingan dari Masjid dengan bijaksana (Pembayun,
2008). Dalam konteks ini, menyusun aturan yang jelas dan komprehensif terkait
penggunaan pengeras suara Masjid menjadi langkah yang penting untuk menjaga
keseimbangan antara kebebasan beribadah dan kenyamanan masyarakat sekitar. Dengan
mempertimbangkan kebutuhan dan sensitivitas masyarakat yang tinggal di sekitar Masjid
tanpa mengurangi esensi dari kegiatan keagamaan, Bantul dapat menciptakan lingkungan
yang harmonis dan mendukung bagi semua pihak yang terlibat, menjaga nilai-nilai
keagamaan sambil tetap memperhatikan kebutuhan kesejahteraan masyarakat sekitar

(Jubba, 2019).
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Kebijakan Pemerintah Lokal dalam menyusun aturan terkait kebisingan di sekitar
tempat ibadah sangat penting untuk menciptakan kebijakan yang inklusif dan
berkelanjutan. Masyarakat dapat dilibatkan melalui berbagai cara, seperti forum diskusi
publik, pertemuan komunitas, survei pendapat, atau kelompok fokus (Jubba, 2019).
Dalam proses ini, pendapat dan kekhawatiran masyarakat sekitar tempat ibadah
didengarkan secara aktif, memungkinkan mereka untuk berkontribusi dalam
merumuskan kebijakan yang memperhatikan kebutuhan dan preferensi mereka.
Partisipasi masyarakat juga dapat mencakup pelibatan kelompok-kelompok terkait,
seperti lembaga swadaya masyarakat, tokoh agama, dan komunitas lokal, untuk
memastikan representasi yang lebih luas dan beragam dalam proses pengambilan
keputusan terkait regulasi kebisingan di sekitar tempat ibadah (Purnamasari, 2008).
Dengan melibatkan masyarakat secara aktif dalam menyusun aturan terkait kebisingan,
dapat tercipta kebijakan yang lebih akomodatif, diterima secara luas, dan memberikan
dampak positif bagi semua pihak yang terlibat. Dalam wawancara yang dilakukan pada
pemerintah lokal, keterlibatan masyarakat dalam survei maupun diskusi sangat penting
dilakukan sehingga Ruang Ibadah dapat meninjau lebih efektif terkait dengan
penggunaan pengeras suara di lingkungan yang beragam (Giri, 2024; Sunarjo, 2024).

Implementasi dan kepatuhan terhadap kebijakan terkait kebisingan di sekitar
tempat ibadah merupakan tahap penting dalam menjaga keseimbangan antara kebebasan
beribadah dan kenyamanan masyarakat sekitar (Rangkuti, 2023). Langkah-langkah
implementasi harus dilakukan secara hati-hati dan konsisten, melibatkan berbagai pihak
terkait dalam menjalankan aturan yang telah disepakati. Monitoring dan evaluasi secara
berkala perlu dilakukan untuk memastikan kepatuhan terhadap kebijakan yang telah
ditetapkan (Toha, Monoarfa, & Pilomonu, 2024). Selain itu, peran edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat juga menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya menghormati aturan terkait kebisingan di sekitar tempat ibadah (Pangestu,
2021). Dengan adanya implementasi yang efektif dan kepatuhan yang baik dari seluruh
pihak, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang harmonis dan mendukung bagi semua
warga, menjaga nilai-nilai keagamaan sambil tetap memperhatikan kesejahteraan
masyarakat sekitar.

Tanggapan dan kritik terhadap kebijakan terkait kebisingan di sekitar tempat
ibadah merupakan hal yang wajar dalam proses implementasi kebijakan tersebut
(Musthofa, 2019). Penting untuk membuka saluran komunikasi yang terbuka dan

transparan agar masyarakat merasa didengar dan dipahami. Menyambut tanggapan dan
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kritik dengan sikap terbuka dapat membantu dalam memperbaiki kebijakan yang ada
dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Kritik yang membangun dapat menjadi
bahan evaluasi untuk meningkatkan kebijakan yang lebih inklusif dan efektif, sementara
tanggapan positif dapat menjadi penguat dalam menjaga kepatuhan dan dukungan dari
masyarakat terhadap kebijakan tersebut (Akbar & Yuliana, 2023). Dengan mengelola
tanggapan dan krititk dengan bijaksana, diharapkan dapat tercipta kebijakan yang lebih
baik, lebih diterima oleh masyarakat, dan memberikan dampak positif bagi semua pihak
yang terlibat. Ahmad menegaskan dalam wawancara bahwa selaku pengurus masjid
mengelola tanggapan dan kritik dengan bijaksana sangat diperlukan dalam proses
membangun ruang harmoni, dengan hal ini diharapkan dapat tercipta kebijakan yang
lebih baik, lebih diterima oleh masyarakat, dan memberikan dampak positif bagi semua

pihak yang terlibat (Ahmad, 2024).

Strategi Pengelolaan Kebisingan dari Masjid

Strategi pengelolaan kebisingan dari Masjid melibatkan berbagai pendekatan yang
holistik dan berkelanjutan. Langkah pertama adalah melakukan evaluasi terhadap
intensitas dan pola kebisingan yang dihasilkan oleh aktivitas Masjid, kemudian
merumuskan kebijakan yang jelas dan komprehensif terkait penggunaan pengeras suara
(Caroles, 2021). Edukasi kepada jamaah dan pengurus Masjid tentang pentingnya
mengontrol kebisingan serta melibatkan masyarakat sekitar dalam proses pengambilan
keputusan juga menjadi bagian penting dalam strategi pengelolaan kebisingan dari
Masjid (Humairah, 2020). Dengan kombinasi strategi yang komprehensif dan melibatkan
berbagai pihak terkait, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang harmonis dan
mendukung bagi semua pihak yang terlibat. Ini menjadi poin penting yang didiskusikan
oleh beberapa masyarakat, pengurus masjid dan pemerintah lokal bahwa strategi yang
didiskusikan terkait dengan pengeras suara di lingkungan Imogiri menjadi penting
sebagai alarm dalam menjaga harmonisasi di wilayah Ruang Ibadah. Dalam wawancara,
Ahmad menyatakan bahwa evaluasi berkelanjutan memang perlu dilakukan, melibatkan
berbagai elemen masyarakat untuk lebih memahami aspirasi individu dan kenyamanan di
tempat tinggal mereka terkait kebisingan dari Masjid. Meninjau secara terus-menerus
akan memungkinkan penyesuaian kebijakan yang lebih akurat dan inklusif sesuai dengan
kebutuhan dan preferensi masyarakat sekitar (Ahmad, 2024). Dengan melibatkan
partisipasi luas dari masyarakat, diharapkan dapat menjaga harmoni antara kegiatan
keagamaan dan kenyamanan lingkungan sekitar, menciptakan lingkungan yang

mendukung bagi semua pihak yang terlibat (Ahmad, 2024). Bapak Sunarjo menegaskan
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bahwa edukasi yang diberikan oleh berbagai pihak haruslah disampaikan dengan jelas
tanpa menimbulkan kekeliruan dan tanpa menyinggung siapapun dalam regulasi terkait
penggunaan pengeras suara di ruang ibadah di Bantul. Menyampaikan informasi yang
tepat dan akurat kepada masyarakat sangat penting untuk memastikan pemahaman yang
benar terkait aturan yang berlaku. Dengan pendekatan edukatif yang bijaksana,
diharapkan dapat menciptakan kesadaran yang lebih baik di kalangan masyarakat sekitar
Masjid, menjaga harmoni antara kegiatan keagamaan dengan kenyamanan lingkungan
sekitar, serta menciptakan lingkungan yang inklusif dan mendukung bagi semua pihak
yang terlibat (Sunarjo, 2024).

Untuk mengatasi potensi kesalahpahaman dalam penyuluhan terkait penggunaan
pengeras suara agar tetap menjaga kerukunan antar warga sckitar Masjid, langkah-
langkah strategis perlu diterapkan (Manggola, 2019). Komunikasi terbuka antara
pengurus Masjid, pemerintah daerah, dan warga sekitar dalam forum diskusi transparan
menjadi kunci utama. Penting pula untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan
mudah dipahami, serta melibatkan masyarakat dalam proses penyusunan kebijakan
(Alamsyah Kusumadinata & Fitriah, 2017). Pendidikan dan penyuluhan kepada seluruh
pihak tentang pentingnya penggunaan pengeras suara yang bijaksana juga menjadi
langkah esensial. Selain itu, evaluasi berkelanjutan dan penyesuaian kebijakan
berdasarkan masukan dari masyarakat dapat menjaga harmoni dan kerukunan
lingkungan sekitar Masjid (Muajaroh, 2020). Dengan menerapkan strategi ini, diharapkan
potensi kesalahpahaman dapat diminimalkan, menjaga kerukunan antarwarga, dan
mendukung penerimaan kebijakan yang adil dan inklusif bagi seluruh komunitas.

Strategi teknis juga dapat dilibatkan dalam pengaturan waktu kegiatan keagamaan
yang menghasilkan kebisingan (Nadie, 2019). Menentukan jadwal yang tidak bertabrakan
dengan aktivitas masyarakat sekitar yang membutuhkan ketenangan, seperti waktu
istirahat atau waktu belajar, dapat menjadi langkah konkret untuk mengurangi gangguan
kebisingan (Winata, 2022). Dengan pengaturan waktu yang bijaksana, Masjid dapat
menjaga kerukunan antar warga sekitar dan memberikan kontribusi positif dalam
membangun lingkungan yang harmonis dan mendukung bagi seluruh komunitas.
Strategi teknis yang diterapkan secara tepat dapat membantu mengelola kebisingan dari
Masjid dengan efektif tanpa mengurangi esensi dari kegiatan keagamaan yang
dilaksanakan. Dalam wawancara, Ibu Indri menyampaikan bahwa penjadwalan ulang
antara pengajian dan waktu istirahat dapat menjadi salah satu langkah efektif dalam

mengelola kebisingan dari acara keagamaan yang melibatkan penggunaan pengeras suara
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(Indri, 2024). Ia menyoroti bahwa terkadang acara keagamaan yang berlangsung hingga
malam hari, bahkan melewati jam 21.00 WIB, dapat mengganggu kenyamanan dan
ketenangan lingkungan sekitar. Dengan penjadwalan ulang yang lebih bijaksana, seperti
menyesuaikan waktu pelaksanaan acara dengan kebutuhan istirahat dan ketenangan
masyarakat sekitar, dapat membantu mengurangi dampak kebisingan yang ditimbulkan
oleh aktivitas keagamaan yang menggunakan TOA. Melalui penyesuaian jadwal yang
lebih tepat, diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan
mendukung bagi seluruh komunitas yang terlibat (Indri, 2024).

Strategi sosial memainkan peran kunci dalam mengelola kebisingan dari Masjid
melalui dialog komunitas dan edukasi (Prihatini, 2022). Melalui dialog komunitas yang
terbuka dan inklusif, berbagai pihak seperti pengurus Masjid, pemerintah daerah, dan
warga sckitar dapat saling berkomunikasi, mendengarkan perbedaan pendapat, dan
mencari solusi bersama terkait kebisingan yang timbul (Alwani & Erianjoni, 2019).
Selain itu, edukasi kepada masyarakat tentang pentingnya menghormati kebutuhan
kenyamanan dan ketenangan lingkungan sekitar, serta pemahaman akan kebijakan yang
ada, menjadi strategi efektif dalam mereduksi potensi konflik terkait kebisingan. Dengan
menerapkan strategi sosial ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan yang lebih
harmonis, di mana kegiatan keagamaan dapat berjalan sejalan dengan kesejahteraan dan
kerukunan antarwarga.

Untuk mengurangi konflik terkait kebisingan, metode edukasi yang dapat
digunakan meliputi pelatihan untuk mengajarkan teknik pengendalian suara, kampanye
pendidikan masyarakat melalui berbagai media, diskusi kelompok untuk membahas
permasalahan secara terbuka, lokakarya partisipatif agar masyarakat dapat berkontribusi
dalam merumuskan solusi, dan pelatihan keterampilan komunikasi untuk menanggapi
keluhan dengan bijaksana (Muslimin et al., 2021). Dengan pendekatan edukasi yang
holistik dan inklusif, diharapkan pemahaman akan pentingnya mengelola kebisingan
secara efektif dapat meningkat, konflik dapat diminimalkan, dan terjaga kerukunan antar

warga sekitar tempat ibadah.

Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan, terkait dengan dampak Bunyi Religius di Bantul
terhadap kualitas hidup sehari-hari penduduk ditemukan beberapa poin. Pertama, praktik
keagamaan yang menyebabkan kebisingan dari masjid di Bantul seperti Adzan,
pengajian, tadarus Al-Quran, khutbah, kajian kitab suci, dan aktivitas keagamaan lainnya

hal ini terkait suara yang keras schingga menyebabkan ketidaknyamanan bagi
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masyarakat. Kedna, dampak kebisingan masjid terhadap kehidupan sehari-hari
menyebabkan masyarakat kehilangan ruang individu seperti istirahat, belajar, fokus, dan
sebagainya yang melibatkan ketenangan. Kefiga, regulasi dan kebijakan terkait kebisingan
dari masjid harus ditindak lebih serius terkait aturan penggunaan pengeras suara dan
batas volume yang dihasilkan. Keempat, strategi pengelolaan kebisingan dari masjid perlu
dikelola dan melibatkan banyak pihak terkait dengan evaluasi intensitas dan pola
kebisingan yang dihasilkan oleh aktivitas masjid serta edukasi kepada jamaah dan
pengurus masjid untuk menciptakan komunikasi terbuka di berbagai pihak yang tidak

merugikan sebagian pihak.
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